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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laju petumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang termasuk Indonesia,
dapat dipercepat dengan mengadakan industrialisasi. Untuk mencapainya seluruh
sumber-sumber daya perlu digunakan untuk mengembangkan sektor industri.

Permasalahan tenaga kerja memegang peranan yang sangat peniing dalam
rangka pencapaian tujuan suaty organisasi. dimuna manusia sebagai unsur yang
penting dalam menjalankan organisasi, maka manusia dianggap sebagai subyek dan
obyek utama. Suatu perusahaan dalam kegiatannya mencapai tujuan tidak lepas dari
taktor-faktor produksi seperti : man, material, market, skill, machine dan methed.
Tetapi diantara hal-hal tersebut diatas, manusia merupakan faktor yang terpenting,
sebab bagaimanapun modern dan majunya teknologi, manusia tetap menentukan
berhasil tidaknya suatu usaha.

Penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian pada C.V. Yudistira
karena pihak perusahaan selalu terbuka terhadap siapapun yang ingin melakukan
penelitian. Dan dalam hubungannya dengan pemerintah perusahaan tidak segan-
segan memberikan data-data statistik industri sehingga pada bulan Januari 1997 dan
1999, C.V. Yudistira mendapatkan piagam penghargaan dari Biro Pusat Statistik.

CV.  Yudistira  berupaya untuk  meningkatkan profesionalisme
manajemennya. Sebagai suatu organisasi bisnis, C.V. Yudistira memandang bahwa
pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dalam hal ini karyawan sangatlah penting,
Karyawan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan memiliki karakteristik
yang berbeda dengan sumber daya lain yang ada di perusahaan, Mereka tidak boleh
dikendalikan seperti benda mati karena karyawan adalah manusia yang penuh
potensi, memiliki akal, perasaan dan kemauan. Untuk itu dalam memperlakukannya
haruslah sebagai mausia utuh. Adanya potensi yang demikian merigharuskan
perusahaan memanfaatkan karyawan seoptimal mungkin agar dalam pencapaian

tujuan organisasi tidak mengalami kesulitan.

e —
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut tentunya harus ada perencanaan yang baik
dart pthak perusahaan. Dalam hal ini pimpinan harns memperhatikan prestasi kerja
karvawannva. Bagi seorang karvawan memahami hakekar manusia 1nutlak
diperiukan. Saiah satu tugas dan fungsinya vang rumit adalah irengkoordinasikan
manusia-manusia yang dipimpinnya kearah tujuan dan sasaran yang hendak dicapai.

Sulitnya menggerakkan manusia apalagi  dalam  jumlah yang besar,
dikarenakan satu sama lain berbeda dalam hal keinginan, latar belakang, motif
sebagat akhibat dari perbedaan kepentingan, kebutuhan, jenis kelamin, usia,
pcndidirkan dan kepercayaan. Sebagai konsekuensinya harus dibina perbedaan
Attitude (sikap) dan tingkah laku mereka, sehingga secara harmonis karyawan dapat
dikerahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Prestast kerja bikanlah timbul begitu
saja alay muncul secara sembarangan melainkan timbul diantaranya dengan
pemberian motivasi.

Pemberian motivasi kepada karyawan ditujukan agar mereka meiaksanakan
pekerjaan sesuai dengan cara yang mengakhibatkan standar hasil pekerjaan yang
telah ditetapkan dapat terlampaui. Diantara cara-cara yang lazim terdapat di
lingkungan perusahaan ada yang menghubungkan pengupahan dengan prestasi kerja,
adanya ketentuan-ketentuan untuk memberikan kepastian dalam bidang pekerjaar,
tunjangan-tunjangan kesejahteraan karyawan, ketentuan mengenai promosi dan
penghargaan-penghargaan.

C.V. Yudistira merupakan salah satu perusahaan tegel di Kediri yang masih
bisa bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis
di tengah krisis moneter dewasa ini, Hal ini disebabkan pimpinan perusahaan
memanfaatkan - sumberdaya  manusia  seoptimal mungkin, Karena pimpinan
perusahaan menyadari bahiwa manajemen sumber daya manusia merupakan potensi
yang luar biasa hebatnya untuk meningkatkan keluaran (out put). Konsep pokok
untuk memantaatkan sumber daya manusia yang lebih baik adalah dengan pemberian

motivasi.
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1.2 Permasalahan

C.V. Yudistira banyak menggunakan tenaga kerja karyawan sebagai orang-
orang yang dapat memberikan hasil kerja terbai!s, Oleh sebab itu perlu sekali untuk
memperhatikan hal-hal yang menjadi motivator dalam meningkatkan prestas! kerja
karyawannya.

Prestasi kerja karyawan kadang-kadang tidak sama dengan kecakapan yang
dimilikinya. Dalam ilmu psikologi keadaan ini dikatakan bukan kecakapan yang
kurang, melainkan motivasi yang kurang atau tidak ada. Keadaan diatas merupakan
salah satu tantangan bagiseorang pimpinan perusahaan untuk dapat mengatasinya.

Untuk mengatasinya maka pimpinan perusahaan  berusaha memotivasi
karyawannya agar produktivitas karyawannya meningkat. Usaha semacam ini
tampaknya menunjukkan hasil yang menggembirakan terbukti dengan adanya
peningkatan produktivitas kerja karyawan bagian produksi.

Bertitik tolak dari hal tersebut maka rumusan masalahnya “seberapa besar
signifikansi hubungan antara pemberian otivasi oleh pimpinan dengan prestasi

kerja karyawan bagian produksi pada C.V. Yudistira di Kediri?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Peneclitian
Ingin mengetahui tingkat signifikansi hubungan antara pemberian motivasi
oleh pimpinan dengan prestasi kerja karyawan bagian produksi pada

perusahaan Tegel C.V. Yudistira di Kediri.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Menambah wawasan bagi penulis dan bagi siapa saja yang membutuhkan
pengetahuan tentang pemberian motivasi olch pimpinan.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam kebijaksanaan

perusahaan u tuk meningkatkan prestasi kerja karyawan,

S E—
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1.4 Konsepsi Dasar Teori

Konsepst dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang
mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluar dari persoalan vang diselidiki.
Oleh karena itu dalam setiap penelitian diperlukan sesuatu yvang melatar
belakanginya, sebagai landasan yang hendak digunakan dalam menentukan langkah-
langkah yang akan ditempuh untul membahas masalah yang terkandung dalam
penelittan, Oleh karena itu dalum setiap penelitian diperlukan sesuatu yang
melatarbelakanginya, sebagai landasan yang hendak digunakan dalam meneatukan
langkah-langkan yang akan ditempuh untuk membahas masalah-maselah vyang
terkandung dalam penelitian, Oieh karena itu dalam penelitien harus memiliki
konsep-konsep yang akan dipakai sebagai pedoman atau pegangan,

Konsepsi desar tersebut harus berpijak pada landasan teori yang jelas serta
bersumber dart teori yang memenuhi standar validitas realibilitas bagi variabel-
variabel yang ada dalam penelitian tersebut.

Tujuan dari konsepsi dasar ini adalah untuk menyederhanakan pemikiran agar
tidak terlalu banyak pola berfikir dalam menanggapi masalah yang dihadapi dalam
penelitian, dengan jalen merggabungkan peristiwa-peristiwa yang terjadi Adapun

Konsepsi dasar teori dalam penelitian ini.

1.4.1 Motivasi

Kemampuan untuk memotivasi bawahan merupakan kemampuan manajerial
yang perlu dikuasai oleh setiap pimpinan perusahaan, karena seorang pimpinan
mempunyai tanggung jawab untuk menggeraklan bawahannya ugar melaksanakan
tugasnya secara efekuf dan efisizn. Menurut Sutarto (1992:25) dalam bukunya
Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi menyatakan :

“Cara pemimpin memnepgaruhi bawahan dapat bermacam-macam antara lain
dengan memberikan gambaran masa depan yang lebih baik, memberi
perintah, memberi imbalan, melimpahkan wewenang, mempercayai bawahan,
memberikan penghargaan, memberikan kedudukan, memberi tugas, memberi
tanggung jawab, memberi kesempatan mewakili, mengajuk, membujuk,
memunta saran, meminta pendapat, meminta pertimbangan, memberi
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memberikan penghargaan, memberikan kedudukan, memberi tugas, memberi
tanggung jawab, memberi kesempatan mewakili, mengajak, membujuk,
meminta saran, meminta pendapat, meminta pertimbangan, memberi
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kesempatan berperan, memenuht  keinginannya, memberikan motivasi,
membela, mendidik ...

Akan tetapi pimpinan tidak akan dapat mempengaruhi bawahan apabila tidak
memahami apa varg menjadi kebutuhannya. Dengan memahami peranan penting
motivasi, pimpinan akan dapat mengembangkan prestasi kerja karyawannya dan
dapat meningkatkan kepuasan kerjanya.

Prisip dasar dalam manajemen mengatakan bahwa prestasi kerja berada pada
perpaduan antara kemampuan pekerja melaksanakan pekerjaan dengan motivasi
vang ada pada dirinya. Untuk ttu pimpinan dalam meningkatkan prestasi kerja
bawahannya disamping mengetahui kemampuan dari karyawannya juga dituntut
untuk mengetahui motivasinya.

Winardi (1990:137) menyatakan bahwa “Motivasi merupakan scsuatu hal
vang mendorong atau menggerakkan kita untuk berprilaku dengan cara tertentu”, Hal
itulah yang mendorong kita untuk mencapai tujuan

Sedangkan Hasibuan (]999:95) memberikan definisi motivasi sebagai berikut
“Motif adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
sescorang, agar mercka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Menurut Hasibuan (1999:103) dalam buku Organisasi dan Motivasi, motivasi dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

“a. Teori Kepuasan (Coatent Theory) yang memusatkan perhatian pada
faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan ,mengarahkan,
mendukung dan menghentikan prilakunya.

b. Teori Proses (Process Theoris) yang mempersoalkan bagaimana
menguatkan, mengarahkan, memelihara dan menghentikan prilaku
individu agar setiap individu bekerja dengan giat sesuai dengan
keinginan manajer ™,

a. Teori-teori Isi tentang Motivasi
Ada tiga buah teori isi tentang motivasi :
1) Teori hicrarki dari Abraham Maslow

2) Teori dua faktor dari Frederick Herzberg
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3) Teori motivasi prestasi dari David Mc. Clelland
Walaupun inti-inti teori tersebit berbeda, ketiga macam pendekatan tersebut
dapat membantu pimpinan untuk mengembangkan prestast kerja karyawannya,
1) Teori Hierarki
Abraham Maslow beranggapan baliwa semua motivasi terjadi sebagai reaksi atas
persepsi seseorang individu atas lima macam kebutuhan dasar yang meliputi :
a) Kebutuhan fisiologikal
b) Kebutuhan akan rasa amau
¢) Kebutuhan-kebutuhan sosial
d) Kebutuhan untuk mendapatkan nenghargaaan
¢) Kebutuhan untuk mengaktualisastkan dir sendini
2} Teori dua faktor
Herzberg telaly menemukan dua macam kelompok kebutuhan yang bersifaf khas.
Kelompok yang pertama dinamakan faktor-faktor pemeliharaan (maintenance
factors) atau dissatisfiers. Yang meliputi :
a) Kebijaksanaan dan administrasi perusahaan
b) Supervisi
¢) Hubungan dengan para supervisor
d) Kondisi-kondisi kerja
e) Gaj
f) Hubungan-hubungan dengan teman sekurja
g) Kehidupan pribadi
h) Hubungan dengan para bawahan
1) Status
1) Kepastian
Sedangkan kelompolk yang kedua adalah faktor-faktor yang dinyatakan sebagai
motivator (motivators) atau pemberi kepuasan (satisfiers), yang meliputi :
a) Prestasi

b) Pengakuan
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b. Teori-teori motivasi vang menekankan proses
Teori-teort motivasi yang menekankan proses berupaya untuk menerangkan
bagaimana prilaku yang bertujuan pada dimulai, diarahkan, dipertahankan dan
dihentikan, Ada empat teori pokok motivasi vang menekankan proses, yakni :
1) Teori Harapan (Lxpectancy Theory)
2) Teori Keadilan dari (iquity Theory).
3) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)
Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :
1) Teori Harapan

Menurut teori ini, pihak bawahan akan menjadi sargat produktif apabila
mereka beranggapan bahwa terdapat kemungkinan besar bahwa ketiga macam
hubungan berikut akan berlaku vang meliputi -

a) Upaya meieka akan menychbabkan tercapainya tingkat-tingkat preduktivitas
tinggi.
b) Produktivitas mereka tingkat tinggi akan menyebabkan tercapainya hasil-hasii
yang ditnginkan,
¢) hasil-hasil vang diinginkan sesungguhnya akan memenuki  kebutuhan-
kebutuhan mercka vang paling mendalam.
2) Teort Keadilan.

Teort ini menekankan persoalan apakah seseorang beranggapan bahwa ia
diperlakukan secara adil dibandingkan dengan perlakuan terhadap orang-orang
lain yang berada dalam situasi yang sama_ Teori ini dilandaskan pada keyakinan
bahwa dalam men leterminasi fokus dari prilaku mereka yang berorientasi pada
tujuan. Para pekeria membuat beberapa evaluasi penting, seperti apa yang akan
diberikan kepada organisasi dan hasila yang akan diterimanva,

3) Teori Pengukuhan.

Teori ini didasarkan atas hubungan scbab akhibat dari prilaku dengan

pemberian kompensasi. Misalnya promosi tergantung dari prestasi yang selalu

dapat dipertahankan. Bonus kelompok tergantung dari pada tingkat produksi
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kelompok itu. Sifat ketergantungan tersebut bertautan dengan hubungan antara

prilaku dan kejadian yang mengikuti prilaku itu.

1.4.2 Fungsi Motivasi
Pada dasarnya fungsi dari motivasi adalah untuk memberi dorongan atau
rangsangan kepada seseorang agar melaksanakan kewajibannya sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Sepertt yang dikemulakan oleh Winardi (1990:441) berikut
ini
“Memotivasi dalam konteks organisatoris merupakan proses dengan apa
seorang pimpinan merangsang pihak lain untuk bekerja dalam rangka upaya
mencapai sasaran-sasaran organisatoris, sebagai alat untuk memuaskan
keinginan-keinginan prinadi mereka sendiri®.
Disini dijelaskan bahwa fungsi maotivast adalah ebagai motivator yang memberikan
rangsangan dan dorongan dalam bekerja dalam upaya pemenuhan kebutuhan mereka,
Motivasi juga dapat berfungsi untuk meningkatkan prestasi kerja seperti yang
dikatakan oleh Sujak (1990:249), bahwa "Dengan memahami peranan penting dari
motivasi, pimpinan akan dapat mengembangkan prestasi kerja bawahannya dan
dapat meningkatkan kepuasan kerjanya".
Dari beberapa pendapat di atas jelas kiranya bahwa fungsi dari motivasi
adalah sebagai dorongan atau rangsangan guna mencapai dan mengembangkan

prestasi kerja karyawan yang tinggt.

1.4.3 Pemberian Motivasi oleh Pimpinan

Agar menjadi efektif, maka scorang pimpinan perusahaan perlu untuk
mempengaruhi kelompoknya agar mereka bertindak sesuai dengan walktu dan secara
kooperatif untuk mencapai sasaran kelompok. Seperti yang dikatakan oleh Winardi
(1990:137), Seorang pimpinan melaksanakan pekerjaan melalui bantuan melalui
pihak lain, maka tindakan memotivasi bawahannya untuk melaksanakam pekerjaan

dengan baik mernpalkan salah satu tugas pokok para pemimpin®.
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Motivasi vang diberikan oleh pimpinan bisa diwujudkan dalam berbagai
bentuk. Sepertt vang dikatakan oleh Siagian (1988:63) sebagai berikut :

"Faktor motivasi yang perlu mendapat perhatian dari scoerang pemimpin
dalam setiap organisasi adalah sebagai berikut :
- Kondisi kerja vang batk.
- Perasaan dirkut sertakan,
- Pemberian penghargaan,
- Promosi dan perkembangan bersama organisasi.
- Cara pendisiplinan vang manusiawi,
- Kesetiaan pimpinan pada para karvawan.

- Pengertian yang simpati terhadap masalah-masalah pribadi bawahan.
- Keamanan kerja.
- Tugas pekerjaan yang sifatnya menarik”.

Penulis mengambil dua faktor sebagai indikator, dalam variabel pembenan
motivasi oleh pimpinan yaitu :

a. Pembenan penghargaan.

b. Pendisiplinan manusiawi.

Adapun pertimbangan pemilihan indikator tersebut adalal sebagai barilout :

1) Pemberian  penghargaan  diiadikan indikator  karena derigan - diberikannya
vengharoaan berarti pimpinan telah memanusiakan manusia dalam hal i
karyawannya. Sehingga karyawan akan merasa dihargai hal ini menyebabkan
karvawan akan mampu pula meningkatkar usaha agar tugas yang dipercayakan
kepadanya dapat terlaksana dengan baik.

2) Pendisiplinan yang manusiawi dijadikan dijadikan indikator karena dengan
pendisiplinan vany manusiawi diharapkan karyawan menjadi lebih aktif, efektf
dan efisien dalam bekerja. Pendisiplinan tersebut haruslah bersifat logis dan
sesuai dengan keadaan, tidak terlalu mengikat (elastis) schingga para karvawan
tidak merasa kesulitan dalam menerapkannya.

a. Pemberian Penghargaan

Siagian (1988:60) mengatakan, pemberian penghargaan kepada karyawan
dapat berwujud

"1) Pujian yang dinyatakan dengan kata-kata.
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2) Pujian vang dinvatakan secara tertulis, bisa berbentuk viagam dan
sebagainva.

3) Percepatan kenatkan gaji berkala
4y Percepatan kenaitkan pangkat,
5) Pemberian suatu barang vang bermanfaat bagi yang bersangkutandalam

pelaksanaan tugas".

1) Pujian yang dinyatakan dengan kata-kata.

Setiap orang pada dasaroya skan merasa senang bila mendapatkan puiian. Regity
pula dengan para karyawan pada suatu perusahaan, akan merasa senang dan
lebih dihargai hasil karyanya bila mendapatkan pujian dari atasannya. Sepaerti
vang dikatakan oleh Winardi (1990:467), "...apabila seorang pimpinan, tidak
memberikan pujian kepada pihak bawahan yang layak mendapatkan pujian,
dapat menyebabkan mereka menghasilkan hasil pekerjaan kurang baik pada
masa mendatang”. Disini dijelaskan bahwa pujian juga dapat meningkatkan
prestasi kerja para karyawan. Sebaliknya apabila secorang karyawan yang
scharusnya layak untuk mendapatkan pujian karena keberhasilan yang telah
dicapainya, tetapi fernyata pimpinannya tidak memberikan pujian kepadanya,
schingga 1a merasa tidak diperhatiakan, karena perasaan itulah maka prestasi
kerja yang bersangkutan akan menurun.

Pujtan dapat dinyatakan dengan kata-kata, misalnya dengan pernyataan dari
pimpinan yang merasa bangga atas prestasi kerja yang telah diraih oleh
karyawannya, atau dengan acungan jempol, sambil menepuk-nepuk punggung
karyawan sebagai perasaan bangga pimpinan terhadap prestasi kerja yang telah
diraih oleh karyawan. Dengan kata-kata pujian ity karyawan merasa
pekerjaannya dihargai oleh pimpinannya dan hasil kerjanya itu sangat membanty
kelancaran pekerjaan-pekerjaan karyawan yang lainnya dalam mencapai tujuan

ol =~

perusahaan.
2) Pujian yang dinyatakan secara tertalis bisa berbentuk piagam dan sejenisnya.
Pujian juga bisa dinyatakan sccara tertulis misalnya dalam bentuk piagam

kesetiaan dan pengabdian karyawan selama jangka waktu tertentu.

= -
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3) Percepatan kenaikan gaji berkala.
Seperti vang telah kita ketahui, motivasi orang bekerja adalah untuk
mendapatkan gaji atau upah vang tinggi. Oleh karena itu pemberian motivasi
vang berhubungan dengan upah/gaji ini sangat penting guna peningkatan
prestasi kerja karyawan. Seperti yang telah dikatakan oleh Sujak (1990:294),
"Pegawai yang gajinya lebih tinggi lebih produktif dibandingkan pegawai yang
bergaji rendah, pegawai yang upahnya lebih banyak lebih puas dibanding
pegawai yang upahnya sedilit”,
Selanjutnya  Winardi  (1990:499)  menjelaskan, "...Kehanyakan orang
menginginkan imbalan vang konkret, seperti upah atau gaji vang meningkat"
Disini dijelaskan bahwa kebanyakan orang menginginkan adanya kenaikan upah
atau gaji yang diperolehnya. Semakin besar gaji atau upah yang ia peroleh maka
pemuasan kebutuhannyapun akan semakin besar.

4) Kenaikan pangkat
Kenaikan pangkat dalam lingkungan organisasi merupakan suatu hal yang
sangat diharapakan oleh para karyawan. Dengan kenaikan pangkat yang
diperoleh, kedudukan sescorang menjadi lebih tingzi, berarti lebih besar pula
wewenang dan tanggung jawab yang aka diemban. Dan yang lebih penting,
biasanya semakin tinggt kedudukan dan pangkat seseorang, semakin besar pula
gaji atau upah yang akan diterimanya,
Kenaikan pangkat seseorang dalam lingkungan orpanisasi tidak lepas dar
adanya promosi-promost vang diaiukan guna mendapatkan kenaikan pangkat.
Seperti yang dikatakan oleh Sujak (1990:271), "Promosi adalah suatu tipe
kompensasi kcdalam status yang lebih besar®, Disini yang dimalsud dengan
memperoleh status yang lebih besar adalan memperolch kenaikan pangkat,
sehingga tanggung jawab yang harus diembannya juga akan lebih besar.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diambila kesimpulan bahwa
pemberian kenaikan pangkat, bisa berupa pemberian titel atauptm simbul-simbul

status lainnya seria pemberian kedudukan yang lebih tinggi kepada karyawan,

— .;‘k-"“‘h‘:—_—__ B -
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merupakan salah satu faktor vang mendorong peningkatan prestasi kerja
karvawan.

5) Pemberian suatu barang vyang bermanfaat bagi yang bersangkutan dalam
pelaksanaan tugas.
Untuk memotivasi karyawannya, pimpinan organisasi perlu menyediakan suatu
barang yang berbentuk hadiah sebagai konsekuensi dari kenaikan prestasi
karvawannya. Seperti vang dikatakan oleh Sujak (1990:265), sebagai berikut:

"Prestasi  kerja, pencapaian tujuan dalam pelaksanaan suatu tugas,
pencapaian hasil kerja melebihi standar kerja yang telah ditetapkan, yang
diikuti pemberian hadiah baik finansial ataupun nonfinansial, apabila hadiah
tersebut menzena dihati pegawai atau sesuai dengan harapan yang menjadi
kebutuhannya. pegawai tersebut akan cenderung untuk mengulangt
perbuatannya”.

Dengan pemberian hadiah dapat memperlancar adanya pelaksanaan tugas-tugas
karyawan, schingga produktivitas kerja karyawan akan semakin meningkat.
b. Pendisiplinan Yang Manusiawi
Menurut Siagian (1988:242). pendisiplinan yang manusiawi dapat dilakukan
sebagai berikut -

"1} Dilakukan secara obyektif dalam arti jelas ditunjukkan kesalahan yang
diperbuat atau perbuatan yang melanggar ketentuan-ketentuan yang
berlaku.

Hukuman vang dikenakan setimpal dengan perbuatan kesalahan.

Teknik pendisiplinan tidak merendahkan martabat sescorang dimata
koleganya.

Tindakan disiplin yang bersifat mendidik.

Tindakan disiplin vang ditakukan tidak secara emostonal."

2 o
N N
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1) Pendisiplinan yang dilakukan secara obyektif dalam arti jelas ditunjukkan
kesalahan yang diperbuat atau perbuatan yang melanggar ketentuar-ketentuan
yang berlaku.

Para karyawan terkadang melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugasnya.
Maka sudah merupakan tﬁgas pimpinan untuk memberikan teguran kepada
karvawannya yang tclah melakukan kesalahan. Biasanya untuk menunjukkan

kesalahan tersebut dilakukan dengan memberikan teguran-teguran,

- A—
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Menurut Winardi 11990:467), "Memberikan teguran kepada pihak bawahan
merupakan cara yang baik untuk meniadakan prilaku tertentu yang dianggap
tidak baik". Dalam hal ini Winardi lebih menckankan pada pemberian teguran
guna menunjukkan kesalahan vang telah diperbuat sebagai salah satu alternatif
pilihan guna membina para karyawannya. Teguran atas kesalahan karyawan
dilakukan secara obyektif dalam artian jelas ditunjukkan perbuatan-perbuatan
karyawan yang melanggar ketentuan yang berlaku, Dengan pendisiplinan yang
obyektif ini karyawan tidak merasa kebingungan karena pimpinan akan jelas
menunjukkan kesalahan karvawan disertai bukti-bukti yang jelas, sehingga

karyawan tidak merasa dipermainkan olach pimpinannya,

2) Hukuman yang dikenakan setimpal dengan perbuatan kesalahan,

Apabila seseorang melakukan kesalahan, dan meskipun sudah ditegur berkali-
kali masih tetap melakukan kesalahan maka cara terbaik untuk menyadarkannya
dengan memberikan hukuman.

Dijelaskan oleh Heidjrachman dan Husnan (1989:56), tindakan pendisiplinan
bisa dibagi dua yaitu yang positif dan negatif. Lebih lanjut mereka mengatakan :

"Yang positif adalah dengan memberi nasehat untuk kebaikan dimasa yang

akan datang, sedangkan cara-cara vang negatif antara lainadalah dengan -

a) Memberikan peringatan lisan.

b) Memberikan peringata tertulis.

¢) Dihilangkan sebagian haknya.

d) Dirumahkan sementaca.

e) Diturunkan pangkatnya,

f) Dipecat".
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berat atav ringannya
hukuman tergantung dari berat atau ringannya kesalahan yang dilakukan oleh
karyawan. Apabila seorang karvawan melakukan kesalahan yang berat maka ia
akan diberikan hukuman yang berat pula inisalny. dengan pemutusan hubungan
kerja sebaliknya apabila pelanggaran vang di'akukan oleh karyawan ringan
maka akan diberikan hukuman yang ringan pula misalnya dengan diberikan

peringatan lisan.
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3) Teknik pendisiplinan yang tidak ‘merendahkan martabat sescorang dimata
koleganva
Meskipun memberikan teguran, pimpinan hendaknya tetap menjaga martabat
dan perasaan karvawan yang melanggar peraturan perusahaan. Teguran secara
pribadi akan lebib baik dilakukan daripada menegur karyawan dihadapan
karyawan-karyawan lainnya. Hal ini akan merendahka martabat karyawan yang
bersangkutan, sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi kerjanya yang
semakin menurun, Hal ini dijelaskan oleh Heidjrachman dan Husnan (1989:57)
bahwa dalam pendisiplinan perlu dijalankan dengan memperhatikan beberapa

pedoman seperti di bawah ini :

"a) Pendisiplinan hendaknya dilakukan secara privadi.

b) Pendisiplinan haruslah bersifat membangun,

¢) Pendisiplinan harus dilakulan oleh atasan langsung dengan segera.

d) Keadilan dalam pendisiplinan sangatlah diperlukan.

¢) Pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada  waktu
bawahan sedang al:sen.

)y Setelah pendisiplinan, sikap dari pimpinan haruslah bharuslah  wajar
kembali".
4) Tidakan disiplin yang bersifat mendidik

Meskipun kita menginginkan agar keinginan karyawan bisa terpenuhi bukan
berartt semua manajemen harus menuruti kehendak karyawan.  Selama
pernsahaan telah mempunyai peraturan yang telah disepakati bersama, maka
pelanggaran terhadap peraturan tersebut harus dikenakan tindakan pendisiplinan
vang mendidik. Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah bahwa proses
pendisiplinan haruslah diletakkan atau berada pada jabatan yang berwenang,
Program pendisiplinan haruslah sesuai dengan keadaan dan Lersifat logisdan
pimpinan haruslah bersikap adil.
Sedangkan Prawirosentono (1999:31) mengatakan, "Disiplin karyawan adalah
ketaatan karyawan bersangkutan dengan menghormati perjanjian kerja dengan
perusahaan dimana dia bekerja". Disini maksudnya adalah apabila karyawan

pada suatu perusahaan menunjukkan disiplinnya berarti ia selalu melaksanakan
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ataupun mematuhi ketentuan-ketentuan vang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Perusahaan sendiri berusaha agar peraturan peraturan yang dibuatnya tidak
menyulitkan bagi karyawan. Atau dengan kata lain peraturan tersebut diterapkan
agar para karvawan distplin dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dari pendapat diatas maka yang dimaksud dengan disiplin yang mendidik adalah
pendisiplinan yang bersifat logis dan sesvar dengan keadaan, bersifat tidak
terlalu mengikat (elastis) sehingga para karyawan tidak merasa kesulitan, tetapi
justru karyawan merasa diperhatikan dan hasil pekerjaannya dihargai oleh
pimpinannya.

5) Tindak disiplin yang dilakukan tidak secara emosional
Dalam pendisiplinan sudah scharusnya, seorang pimpinan melakukan tidak
secara emosional. Pendisiplinan yang dilakukan secara emosional akan
menyebabkan karyawan menjadi dendam dan pade akhirnya akan berpengaruh
terhadap prestasi kerja karyawan tersebut. Prestasi kerja akan menurun yang
diakhibatkan sikap dari pimpinan yang tidak terpuji. Seperti yang dijelaskan oleh
Heidjrachman dan Husnan (1989:57) bahwa dalam pendisiplinan  perlu
dijalankan dengan memperhatikan beberapa pedoman seperti di bawah ini :

"a) Pendisiplinan hendaknya dilakukan secara pribadi.

b) Pendisiplinan haruslah bersifat membangun.

¢) Pendisiplinan harus dilakukan oleh atasan langsung dengan segera.

d) Keadilan dalam pendisiplinan sangatlah diperlukan.

¢) Pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada waktu
bawahan sedang absen.

f) Setelah pendisiplinan, sikap dari pimpinan haruslah haruslah wajar
kembali".

1.4.4 Prestasi Kerja Karyawan

Menurut Dessler (1993:514), "Prestasi kerja adalah kenimpuan, kecakapan
dan ketrampilan pegawai untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang
telzh ditetapkan oleh organisasi atan nerusahaan”.

Untuk mengetahui sejavh mana seseorang mampu berprestasi, Siagian

(1988:147) menyatakan sebagai berikut : "...efisiensi, ¢fektivitas, produktivitas, dava
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kreativitas dan cara kerja vang inovatif merupakan indikator penting dalam

mengukur prestasi kerja". Penulis mengambil dua indikator untuk mengukur prestasi

kerja karvawan yaitu efisiensi dan efektivitas kerja. Adapun pertimbangan pemilihan

indikator tersebut menurut Siagian (1988:151) adalah sebagai berikut :

a. Dengan efisiensi kerja diharapkan agar karyawan mampu bekerja secara tepat,
rapi, tanpa kesalahan teknis.

b. Dengan efektivitas kerja diharapkan agar karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu sesual dengan standar waktu yang telah ditetapkan.

a. Efisiensi Kerja

Gie (1992:31) mendefinisikan bahwa efisiensi adalah : "Efisiensi adalah
perbandingan terbaik dari suatu usaha dengan hasilnya”. Perbandingan yang
dimaksud dalam pendapat int dapat dilihat dart segi hasil usaha yaitu suatu pekerjaan
dapat disebut efisien kalau dengan usaha tertentu memberikan hasil yang maksimal;
maksimal mengenai mutu atau jumlah satuan hasil itu. Dari segi usaha, suatu
pekerjaan dapat dikatakan efisien kalau hasil tersebut dicapai denganusaha minimal.
Usaha tersebut meliputt 5 unsur vaitu: Pikiran, tenaga, waktu, ruang dan benda
(termasuk uang).

Gie (1992:31) mengatakan bahwa suatu cara kerja yang efisien adalah cara
kerja yang tanpa mengurangi hasil yang hendak dicapai meliputi: "1. Cara yang
termudah, 2. Cara yang teringan, 3. Cara yang tercepat, 4. Cara yang terarah ".

Cara-cara untuk mencapai efisiensi kerja hendaknya disusun dalam suatu
kerangka kerja yang sistematis. Kerangka tersebut meliputi : azas, pedoman, dan
pelaksanaan. Azas meupakan dalil umum yang dapat diterapkan secukupnya pada
suatu rangkaian gejala-gejala untuk memberi petunjuk dalam tindakan. Suatu azas
memerlukan cara-cara tertentu dalam pelaksanaannya. Pernmusan secara garis besar

mengenal suatu cara tertentu disebut pedoman. Suatu pedoman akan terwujud secara

konkret dalam suatu rangkaian pelaksanaan,

I o
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b. Efektivitas Kerja

Siagian (1982:151) mengatakan, "Efektivitas kerja berarti penyeiesalan

pekerjaan tepat pada waktu vang telah ditctapkan®”.

Sedangkan untuk mengukur suatu efektivitas kerja, kita tidak dapat terlepas

dari adanya dimensi-dimensi dalam pengukuran. Dimensi-dimensi dari efektivitas

kerja yang dapat dipakai sebagai patokan dalam mengukur efektivitas menurut Steers

(1985:101) adalah sebagai berikut :

"

2)

4
S

9)
10)

1)

Knowledge (pengetchuan) © menunjulkaan pengetahuan teknis yang
diperlukan.

Gffort (usaha) © menunjulkkan bagaimanaia bekeria dengan keras,
kemampuan dan kemauan ekstra bila diperlukan, giat dan antusias

Quantity of Work (kuantitas kerja) : menunjukkan jumlah kerjo yang
telah dilaksanakan dalam periode yang telah ditentukan,

Quality of Work (kualitas kerja) - menunjukkan bagaimana sebaiknya ia
melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan, kerapian dan kelengkapan.

Initiative (inisiatif) - menuninkkan kemampuan dan kemauar. membuat
usulan atau saran menghadapi situasi yang penuh tantangan dan orang
mau memakai sendiri pelaksanaan tugasnya.

Originality (keaslian) : menunjukkan penggunaan kreatifitas dan
imajinasi untuk mengembangkan pendekatan baru dan pemecahan
mausalah.

I earning  Ability (kzmampuan  belajar) © menunjukkan kemampuan
menguasal ide-ide baru, metode-metode bavu dan instruksi-instruksi baru.
Dependability (keandalan) : menunjukkan pelaksanaan tugas-tugas sesuai
dengan waktu yang ditentukan, memenuhi tanggung jawab tanpa
dorongan,

Comunication  {(hubungan) .  menunjukkan pelaksanaan dalam
memelihara hubungan kerja yang efektif dengan yang lainnya.

Attitude (sikap) : menunjukkan kesetiaan, kemauvan menerima perubahan,
penerimaan wewenang dan kebijaksanaan organisast.

Personal Impression (kesan pribadi) : menuniulkan ca
sifat dan penampilan seseorang”.

ra bernakaian

- el LR L

1.4.5 Hubungan Antara Pemberian Motivasi oleh Pimpinan dengan Prestasi

Kerja Karvawan

Kemampuan untuk memotivasi bawahan merupakan ketrampilan manajenal

vang perlu dikuasai oleh setiap manajer organisasi. Sebagai manajer mempunyai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

tanggungjawab untuk membantu bawahannya melaksanakan tugas secara efektif dan
efisien.

Sujak (1990:249) menjelaskan hubungan antara pemberian motivast oleh
pimpinan dengan prestasi kerja karyawan adalah, "Dengan memahami peranan
penting dari motivasi, pimpinan akan dapat meugembangkan prestasi kerja
bawahannya dan dapat meningkatkan kepuasan kerjanya”.

Dan Suiak (1990:249) juga menjelaskan “Prinsip dasar dalam manajemen
menyatakan bahwa prestasi kerja berada pada perpaduan antara xemampuan pekerja
melaksanakan suatu pekerjaan dengan motivasi yang ada pada dirinya”.

Dengan demikian pemberian motivasi oleh pimpinan merailiki peranan yang
sangat penting untuk meninglkatkan prestasi kerja karyawannya.

Secara lebih jelas akan digambarkar model analisis hubungan antara

pemberian motivasi oleh pimpinan denganprestasi kerja karyawan sebagai bertkut -

Variabel Bebas (X)) Variabel Terikat (Y)
I Pemberian Motivast oleh Prestasi Kerja Karyawan
. S X
L Pimpinan

GAMBAR 1. MODEL ANATLISIS

1.5 Asumsi

Agar hipotesis dapat diajukan penulis menentukan beberapa asumsi. Asumsi
adalah anggapan dasar tentang keadaan waktu penelitian yang menunjang
pemecahan masalah yang menyederhanakan dan mempermudah pembahasan. Jadi
setiap asumsi merupakan batasan hipotesis yang telah dipergunakan pepulis. Dalam
penelitian im penulis menggunakan asumsi sebagat berikut
a. Semua karyawan dalam melakukan pekerjaannya mendapatkan motivasi dari

pimpinan,
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b. Setiap tindakan yang dilekukan oleh karyawan mengarah pada target kerja.

¢. Pedoman kerja, standar kerja vang ada di perusahaan baik.

1.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang sedang
dihadapi. Pengertian hipotesis menurut Hadi (1990:63) adalah :
"Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar, atau mungkin juga salah. Dia akan
ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika fuktor-faktor membenarkannya".
RBerdasarkan uraian di atas penulis mengajukan hipotesis vang sesual dengan
permasalahannya. Adapun hipotesis tersebut adalah:
a. Hipotesis Niuml \Ho,
Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian motivasi oleh pimpinan
dengan prestasi kerj karyawan bagian produksi pada perusahaan tegel C.V.
Yudistira di Kediri.
b. Hipotesis Kerja (Ha)
Ada hubungan vang signifikan antara pemberian motivasi oleh pimpinan dengan
prestasi kerja karyawan bagian produksi pada perusahaan tegel C.V. Yudistira di
Kediri.

1.7 Operasionalisasi Konsep

Untuk  mempermudah  penelitian  dipeslukan  operasionalisast  konsep.
Operasionalisasi konsep merupakan penjabaran dari pengertian suatu konsep yang
abstrak kedalam difusi vang lebih operasional atau konkret, dengan bantuan beberapa
variabel sebagai indikator yang dapat mengukur konsep tersebut. Dengan adanya
indikator-indikator tersebut maka akan mempermudah dalam
mengoperasionalisasikan konsep-konsep yang ada. Adapun variabel yang akan

dioperasionalkan adalah seperti nraian berikut :
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1.7.1 Variabel behas
Disebut juga independent variabel, yang.ada dalam penulisan ini adalah

pemberian motivasi oleh pimpinan, yang menggunakan simbol (X).

adapun indikator-indikatornya adalah schagat berikut ©

a. Pembertan Penghargaan

Item-item dJari indikator pemberian penghargaan sebagai berikut :

1) Pujian yang dinyatakan dengan kata-kata
Pujian vang dinyatakain dengan kata-kata berupa pernyataan salut dan bangga
dari pimpinan atas prestasi kerja karyawannya, dengan senyum yang bersahabat
sambil mengacungkan jempol sembari menepuk-nepuk punggung karyawannya
yang bersangkutan. Dengan adanya pujian dari pimpinan tersebut karyawan
merasa hasil kerianya dihargai, sehingga ia termotivasi untuk bekeria dengan
lebih giat lagi.

23 Pemberian sesuatu barang yang bermanfaat bagi karyawan dalam pelaksanaan
tugas
Pimpinan juga memberikan barang vang bermanfaat bagi karvawan biasanya
diberikan pada saat menjelang hari raya keagamaan.

b. Pendisipinan Yang Manusiawi

ltem-item dart indikator pendisiplinan vang manusiawi adalal: sebagai
berikut:

1) Pendisiplinan vang dilakukan sccara obyektif dalam arti jelas ditunjukkan
kesalahan yang diperbuatl atau perbuatan yang melanggar ketentuan-ketentuan
vang berlaku.

Bila ada secoranp karvawan vyang melakukan kesalahan, pimpinan akan
memanggil karyawan tersebut melalui bagian administrasi. Pimpinan kemudian
akan menunjukkan perbuatan-perbuatan karyawan yang melanggar ketentuan-
ketentuan yang berlaku seperti sering terlambat masuk kerja atau sering pulang
sebelum waktunya atau bahkan kesalahan-kesalahan lain yang lebih berat,

2) Hukuman yang dikenakan setimpal dengan perbuatan kesalahan

. i
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Kesalahan karyawan vang berat misalnya pencurian akan dikenakan dikenakan
hukuman yang berat pula yaitu pemutusan hubungan kerja, sedangkan kesalahan
karyawan vang ringan seperti terlambat masuk kerja akan diberi hukuman yang
lebih ringan vaitu diberi peringatan secara lisan.
3) Teknik pendisiplinan yang tidak merendahkan martabat seseorang dimata
koleganya
Pimpinan memberikan teguran secara pribadi kepada karyawan yang melakukan
kesalahan. Karyawan yang bersangkutan dipanggil untuk menghadap pimpinan,
Disana pimpinan akan menunjukkan kesalahan karyawan dengan jelas. Dengan
teguran secara pribadi ini dimaksudkan agar karyawan tersebut tidak merasa
direndahkan martabatnya dihadapan karyawan lainnya, sehingga fidak akan
menimbulkan perasaan dendam di hatinya,
4) Pendisiplinan yang mendidik
Bila ada karyawan vang melakukan kesalahan, pimpinan menanyakan alasan-
alasan karyawan tersebut kemudian pimpinan memberikan nasehat dan saran
vang membangun agar karyawan yang bersangkutan tidak mengulangi lag:
kesalahan vang telah diperbuat. Dengan pendisiplinan yang mendidik ini
karyawan merasa tidak dimusuht oleh pimpinannya sebaliknya ia merasa
diperhatikan,
5) Tindak pendisiplinan yang dilakukan tidak secara emosional
Dalam memberikan teguran kepada karyawan yang melakukan kesalahan,
pimpinan melakukannya denoan cara vang tidak emosional, dengan mimik muia
yang marah atau umpatan-umpatan kasaryang akan menimbulkan perasaan
dendam dan sakit hati. Namun pimpinan melakukan dengan sikap yang wajar
secara halus namun tetap tegas. Pendisiplinanpun dilakukan secara adil dalam
artian tindak pendisiplinan itu berlaku untuk semua karyav/an tanpa pandang
bulu. sikap dari pinpinanpun akan wajar kembali setelah tindak pendisiplinan

itu selesai dilakukan.
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1.7.2 Variabel Terikat
Discbut juga dependent variabel, yang ada dalam penulisan ini adalah prestasi

kerja karyawan, vang menggunakan simbol (Y). Adapun indikator-indikatornya

adalah scbagat berikut :

a. Efsiensi Kerja

ltem-item dari indikator ini adalab :

1) Cara vang termudah tanpa mengurangi hasil yang hendak d:capai
Cara vang termudah dilakykan untyk menghindari pemborosar  tenaga,
mengurangi gerak-gerak tubinh varg tidak perlu sehingga proses penyelesaian
pekeriaan meniadi efisien Searang tukang yang akan membuat fegel meletakkan
peralatan-peralatannya tidak sembarangan namun alai-alat 1tu diletakkan dengan
rapi, mudah dijangkau dan dekat dengan pcsisi dirinya

2) Cara yang teringan tanpa mengurangi hasil yang hendak dicapai
Cara yang teringan dilakukan untuk menghindari pemborosan tenaga.Dalam
proses pengeringan, sebaiknyva untuk mengangkut tegel sebaiknya dikerjakan
secara berkelompok mengunakan wadah yang lebih besar sehingga hasil yang
dicapai akan lebih banyak dibandingkan jika tenaga keria terscbut bekerja
sendiri.

3) Cara vang tercepat tanpa mengurangi hasi! vang hendak dicapai
Cara yang tersepat dilakukan untuk menghindari pemborosan waktu dan
mengurangi kelelahan, Untuk mengangkut tegel vang akan dikeringkan di rak
pengering sebaiknva mengangkutnya secara berkelompok melewalti jalan yang
terdekat dengan rak pengeringan sehingga pekeriaan akan lebih cepat selesai.

4) Cara vang terarah tanpa mengurangi hasil vang hendak dicapai
Cara yang terarah dilakukan untuk menghindari pemborosan waktu dan tenaga
karena pekerjaan vang berulang-ulang Secerang tukang tegel melakukan
penyelepan terlebih dahulu baru penambalan tegel, karena jika ditambal terlehik

dahulu saat diselep akan lepas.

L o S
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b. Efektivitas Kerja

ltem-item dari indikator efektivitas kerja ini adalah scbagai berikut :

1Y Knowledege (Pengetahuan)

~

2)

)

4)

“n

St

Menunjukkan pengetahuan tekmis yang diperlukan.Scorang karyawan yang
memenuhi syarat adalah yang dianggap mempunya: sifat dan kemampuan
jasmani vang diperlukan, yang memiliki kecerdasan dan pendidikan serta telab
memperoleh ketramplan dan pengetahuan yang cukup untuk melaksanakan tugas
pekerjaan yang bersangicutan.

Iffore (Usaha)

Menunjukkan bagaimana karvawan hekeria dengan keras, kesediaan dan
kemauan karyawen untuk bekerja ckstra apabila perusahaan membutuhkan
seperti kesediaan karyawan untuk melaksanakan kerja lembur

Ouantity of Work (kuantitas keria)

Menunjukkan jurnlah kerja yvang telah dilaksanankan dalam periode waktu vang
telah ditentukan.

Quantity of Work (kuahitas kerja)

Menunjukkan bagaimana karyawan bekerja, ketepatan, kerapian dan kelengkapan
dalam bekerja. Kacvawan rang berpengalaman biasanya menunjukkan gerak
yang lancar dan mantap, dapat menduga timbulnya kesualitan dan lebih siap
mengatasinva, dapat melakukan tugas tanpa terlalu memvsatkan perhatian dan
karena lebih tenang dalam bekerja.

Inisiatif

Menunjukkan kemauan dan kemampuan membuat usulan atau saran menghadapi

situsal vang penyh tantangan,

6) Originality (keashian)

Menuniukkan pengounaan kreatifitas dan imajinasinya untuk mengembangkan
pendekatan baru dan pemecahan masalah, aryawan lebih siap untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang timbul dalam pekerjaannya dan berusaha secara

mandiri untuk mengatasi masalah tersebut,
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7) Learning Ability (kemampuan belajar)
Karyawan vang baru bekerja di perusahaan dapat belajar dari caryawan lainnya
vang telah berpengalaman untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengen
batk.

) Dependability (keandalan)
Menunjulkan pelaksanaan tugas-tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan,
memenuhi tanggung jawab tanpa dorongan. Hal ini dapat terlihat pada saat
terjadi kesalahan pencetakan atau penggosokan tegel, karyawan segera
memperbaiki tanpa menunggu perintah,

9) Communication (hubungan)
Menunjukkan pelaksanaan dalam memelihara hubungan kerja yang cfektif
dengan vang lainnya. Bila ada seorang karyawan yang mengalami kesulitan
dalam pekeijaannya maka karvawan yang lebih berpengalaman akan
membantunya. Begitu pula jika ada seorang karyawan yang mengalami
kecelakaan kerja maka karyawan yang lainnya secara suka reia ikut membantu.

10) Attitude (sikap)
Menunjukkan kesetiaan, kemauan menerima perubahan, peneriamaan
wewenang dan kebijaksanaan organisasi. Karyawan yang bekerja terikat dengan
ketentuan-ketentuan perusahaan yang telah menjadi kesepakatan bersama baik
mengenai peraturan jam kerja, pengupahan, promosi dan peiaturan lainnya yang
harus dipatuhi oleh karyawan.

11) Personal Impression (kesan pribadi)

Menunjukkan cara berpakaian, sifat dan penampilan seseorang.

Setelah penulis menjelaskan secara terperinci mengenai masing-masing
indikator dari tiap-tiap variabel kedalam bentuk-bentuk item operasional, maka untuk
membuat gambaran analisis penulis membuat kriteria-kriteria penialaian jawaban

responden terhadap item-item tersehut,
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Adapun kriteria jawaban rtesponden untuk masing-masing item adalah
schagai berikut :

a) Untuk jawaban a, diberi score 3

b)  Untuk jawaban b, dibert score 2

c) Untuk jawaban ¢, diberi score 1

1.8 Metode Penclitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah operasional dalam penelitian yang
bertujuan untuk memecahakan masalah, sehingga diperolen hasil vang benar,
obyektif dan alamiah. Langkah-langkah vang ditempuh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.8.1 Tahap Persiapan
Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini meliputi
lima tahapan, vaitu :
a. Studi Kepustakaan
Yaitu mempelajari tulisan para pakar dan praktisi yang berkaitan dengan masalah
penelitian untuk memperoleh gambaran permasalahan secara jelas dan mencari
alternatif pemecahan dart permasalahan yang dihadapi.
b. Penentuan Daerah Penelitian
Tujuan vang mgindicapar lewat tahap int adalah untuk mendapatkan data
berkaitan dengan masalah yang ada. Untuk itu kami mengadakan penelitian pada
Perusahaan Tegel C.V. Yudistira di Kediri. Sedangkan alasannya adalah sebagai
bertkut :
1) Adanya kaitan antara judul yang kami ambil dengan kondisi obyektif
perusahaan.
2) Kesediaan C'V. Yudistira meperima kami untuk mengadakan penelitian di

perusahaan yang bersangkutan,
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3) Adanya berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh penulis yang meliputi

waktu, tempat, dana scrta pengetahuan yang ada.

~Obsevasi Pendahuluan

Setelah lokasi ditentukan, langkah selanjutnya yang ditempuh adalah mengadakan
penelitian pendahuluan, yaitu meneliti secara langsung ke perusahaan dalam hal

ini adalah C.V. Yudistira di Kedirt.

Menentukan Populasi

Menurut  definisi dari Masri Singarimbun  dan Sofyan Effendy (1989:108)
populasi merupakan "Jumlah unit keseluruhan dar unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah selurih

karyawan bagian produksi yang berjumlah 40 karyawan

. Teknik Penentuan Sampel.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi.
Dengan adanya penentuan sampel yang tepat dapat mengurangi biaya, waktu dan
tenaga. Adapui, pengambilan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel dengan membagi
populasi kedalam bagian-bagian tertentu dan setiap bagian diambil secara acak.
Adapun rumus pengambilan sampel tersebut adalah :

ns= np xNs

Np
Keterangan :
ns = Jumlah sampel per sub bagian

np = Jumlah populasi per sub bagian

Np = Jumlah populasi secara kescluruhan

Ns = Jumlah sampel secara keseluruhan

Rerdasarkan rumus ‘ersebut penulis menetapkan jumlah sampel sebanyak 20
karyawan yaitu 30% dari jumlah populasi. Hal tersebut dapat diperjelas dari

tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Jumlah Sampel

No SubBagian

2 Pembaniu Tukang 28/40x20 14

Jumlah 20

Sumber : Data yang diolah

1.8.2 Tahap Pengumpulan Data
a. Observasi.

Dalam penelitian ini penulis mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala

subyek yang diteliti dan mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap segala

fenomena-fenomena vang terjadi dilapangan. Adapun pengamatan yang dilakukan
peneliti berupa peninjauan ke tempat penelitian yaitu C.V. Yudistira di Kediri.
b. Wawancara.

Selain mengadakan observasi penulis juga mengadakan wawancara kepada pihak-

pihak yang berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan proses

produksi, yaitu :

1) Kabag. Produksi, berkaitan dengan pemberian motivasi oleh pimpinan kepada
karyawan vang ada i perusahaan dan data-data tentang prestasi kerja
karyawan.

2) Karvawan bagian produksi, untuk menetapkan data tentang tanggapan
karyawan terhadap pemberian motivasi vang diberikan oleh pimpinan

perusahaan.

¢. Kuisioner,

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan daitar

pertanyaan yang sudah ditentukan.
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d. Dokumentasi.

Dilakukan dengan mengumpulkan data yang berasal dari arsip-arsip perusahaan

tentang data-data yang dapat menunjang terpecahkannya masalah.

Fin,
(=

1.8.3 Tahap Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian maka kewajiban

vang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisa data iersebut. Sebelum data-data

tersebut dianalisa dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

d.

b.

Editing terhadap daftar pertaﬁyann yang telah diteliti. Maksudnya untus mencari
adanya kemungkinan kesalahan dalam pengisian daftar pertanyaan tersebut.
Coding yaitu pemberian tanda atau kode pada tiap jawaban dalam katagori yang
sama.

Tabulating  yaitu  pengelompokan  jawaban yang sama  kemudian
menjumlahkannya atau memfrekuensikannya.

Analizing atau analisis data, setelah data dikumpulkan dan diolah kemudian
dibuat analisis-analisis agar data dapat ditarik suatu kesimpulan yang sangat
berguna bagi peneliti sebagai dasar untuk membuat keputusan Analisis data yang
dipergunakan pada penelitian ini menggunakan rumus Rank Spearman. Adapun
pertimbangan dalam menggunakan rumus ini, petama karena data pada penelitian
ini berskala ordinal.

Menurut Soepeno (1997:6) “data berskala ordinal jika salah satu indivisu lebih
besar (kecil) dibandingkan dengan lainnya. Contoh data berskala ordinal adalah,
(1) Daftar cbvek vang urut berdasarkan prioritas, (2) Skala penilaian dengan
rentang lima dari sangat sering sampai sangat jarang apabila seseorang ditanva
tentang sering tidaknyva suatu aktivitas vang dilakukan, (3) Data tentang
pendapatan orang tua vang terklasifikasi menjad: kaya, sedang dan miskin dari
penghsilan tiap tahun”

Adapun pertimbangan kedua dalam menggunakan rumus ini, menurut Siegel
(1994:250) adalah sebagai berikut: "Rank Spearman adalah ukuran asosiasi vang
menuntut kedua variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal sehingga

obyek-obyek atau individu dapat dirangking dalam rangkaian berurutan”,
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Sedangkan pertimbangan selanjutnva sésuai dengan pendapat Soepeno (1997:66) :

“Persyaratan yang harus dipenuli jika hendak menggunakan rumusan ini adalah
(a) Variabel yang hendak dicart koefisien korelasinya terbatas hanya dua variabel
yang berpasangan, (b) Data yang hendak dianalisis harus berskala ordinal, (c)

Formulasi teknix analisis ini sebatknya digunakan untuk wenganalisis dengan
sampel tidak lebih dari 30.”
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N 2
Zdi
. __q_ i=1
rs =1 T
N —N
(Siegel , 1994:263)

Apabila terjadi rank kembar maka digunakan rumus rank korelasi kedua scbagai

berikut

-

53X+ LY + Zdi

B

T

. 7 2 .
Untuk mencari harga X~ dan Y~ digunakan rumus :

N3 -N
X" = =2 Tx
12
N3 -N
X = ____;_ -X Ty (Siegel, 1994:263)

Sedangkan ketentuan untuk mencarn harga T, dan T, digunakan rumus sebagai

herikut :
£t
Ty= -
12
t-t
™ s
12
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a2
5
Keterangan :
rs - Koefisien korelasi Rank Spearman
N - Jumlah responden
di : Perbedaan derajat antar pengubah atau deviasi (selisth dari setiap ~ pasang

rank/rank X-rank Y)

t - Jumlah rank kembar
x? - Varias) dari nifar X
e : Variasi dari nilai Y

Sedangkan untuk merngelahui tingkat keyakinan analisis maka hasil tersebat

divii dengan menggunakan rumus t test menurut Siegel £1994:263) sehzgai berikut ;

Z
llJ

t=rs
l — (_rs)3

1.8.4 Kesimpulan
Setelah ketiga tahap penclitian dilakukan, maka tehap terakhir adalah
kesimpulan.

a. Jika up t test menunjukkan hasil yang lebith besar dan pada angka yang
ditunjukkan pada tabel distribution of test maka hipotesis nol (H,) ditelak dan
hipotesis kerja (H,) diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara
pemberian mottvasi oleh pimpinan dengan prestasi kerja karyvawan bagian
produksi pada CV. Yudistira di Kediri.

b. Jika up t test menunjukkan hasil vang lebih kecil dart vada angka vang
ditunjukkan pada tabel distribution of test maka hipotesis nol (H,) diterima dan
hipotesis kerja (11,) ditolak, artinya tidak ada hubungan vang signifikan antara
pemberian motivasi oleh pimpinan dengan prestasi kerja karyawan bagian

produksi pada CV. Yudistira di Kediri
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II. GAMRPRARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan tegel CV. “YUDISTIRA™ di Kediri merupakan perusahaan tegel
kedua di daerah Kotamadya Kediri. Perusahaan ini berdiri melalui proses
perkembangan baik dalam segi bentuk yuridis dari badan usahanya maupun dari segi
usahanya, selanjutnya sejarah singkat perusahaan dapat kami sajikan sebagai berikut.

Pada tahun 1956 U.D “YUDISTIRA” yang berkedudukan di jalan Dhoho No.
06 Kediri dengan penanggungjawab Saudara Syukur, perusahaan ini merupakan
usaha perseorangan yang menjualbelikan tegel. Perusahaan ini juga merupakan salah
satu agen pemasaran dari  perusahaan tegel CV “PENATARAN” di Blitar yang
berkedudukan di jalam Kelud 69 Blitar. U.D. YUDISTIRA sebagai agen tersebut
berjalan cukup memuaskan karena kebutuhan masyarakat akan tegel, serta kurang
memadainya produksi dari perusahaan tegel yang ada pada saat itu di kota Kediri.

Pada awal tahun 1958 U.D YUDISTIRA sudah cukup di kenal serta mendapat
kepercayaan masyarakat dalam hal mutu serta -harga dan persaingan dengan
perusahaan yang ada di daerah ini | juga adanya kebutuhan masyarakat akan tegel
yang semakin meningkat dan permintaan yang cukup potensial maka secara resmi
pada tahun 1960 dibuka cabang usaha perusahaan tegel ini yang berkedudukan di
Jjalam Pasar Pahing 18 Kediri yang sekarang jalan HOS Cokroaminoto 20 Kediri.
Cabang ini ditangani langsung oleh bapak Hanif A. Rahman yang juga merangkap
Direktur perusahaan tegel CV. “PENATARAN” di Blitar. Kemajuan demi kemajuan
terus dicapai hingga pada akhirnya tahun 1961 atas prakarsa bapak Hanif A. Rahman
dengan bantuan beberapa teman usahanya , maka dibentuklah badan usaha, vang
sebelumnya berbentuk UD menjadi CV (Commanditaire Vennootschep) melalui
surat penetapan pengadilan No. 10/960/Sp dengan akte dipegang oleh bapak Abdul
Rahman .

Pada awal berdirinya perusahean ini tidak mempunyai tempat sendiri

Perusahaan ini dalam melakukan kegiatannya masih menyewa tempat orang lain.

el
(¥ ]
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Pada awal berdirinya perusahaan ini tidak mempunyai tempat sendiri
Perusahaan ini dalam melakukan kegiatannya masih menyewa tempat orang lain,
Namun berkat keuletan serta semangat dari. pengelolanya | perusahaan ini
berkembang dengan pesat dan akhirnya menjelang akhir tahun 1962 tempat yang
semula disewa dapat dibeli oleh bapat Abdui Rahman awas nama Saudara Fauzi, serta
pada tahun itu pula perusahaan ini mengadakan perluasan usahanya dengan
membuka daerah baru di jalan Imam Bonjol no. 01 Kediri. Perluasan ini diresmikan
oleh Notaris bapak Soctidjo Hadiwidjojo dengan izin no. 66 tanggal 18 Scptemter
1962 yang merupakan kediaman perusahaan.

Dengan  divukanya lokasi baru ini maka segala kegiatan produksinya
dipindahkan di jalam Imam Bonjol no. 01 ini, dan lokasi yang lama digunakan
sebagai tempat pemasaran dan administrasinya. Pada tahun 1977 perusahaan ini
membuka lokasi baru lagi di desa letis Wilayah Kecamatar. Kota Timur atau
tepatnya di jalam Urip Sumoharjo no. 26 Kediri. Tempat ini digunakan scbagai
tempat proses produksi pula sarnpai sekarang.

Demikian sejarah singkat perusahaan industri tegel, beton dan sanitair CV.
YUDISTIRA di Kediri.

2.2 Lokasi Perusahaan

Penentuan lokasi perusahaan pada suatu daerah merupakan suatu masalah
penting karena akan mempengaruhi perusahaan dalam persaingan dan kelangsungan
hidup perusahaan . Yang dimaksud dengan lokasi perusahaan atau tempat perusahaan
ada dua pengertian vaitu tempat kedudukan peruszhan ddh tempat kediaman
perusahaan.

Yang dimaksud dengan tempat kedudukan perusahaan adﬁlah tempat dimana
segala kegiatan administrasi organisasi dijalankan. Sedangkan tempat kediaman
perusahaan adalah tempat dimana segala proses produksi serta penyimpanan dari

hasil produksi berada.
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Perusahaan tegel, beton, dan sahitair CV. YUDISTIRA ini terletak di tiga
bagian kota Kediri, yaitu : .
a. Kantor pusat : Jalan HOS Cokroaminoto no.20 Kediri, disini  dilaksanakan
kegiatan administrasi dan pemasarannya,
b. Perusahaan | - Jalan Imam Bonjol no 01 Kediri, disini segala macam proses
produksi dikerjakan.
¢. Perusahaan 11 : Jalan Urip Sumoharjo no. 26 Kediri, disini segala macam
kegiatan produksi dikerjakan.
Apabila ditinjau dari penempatan perusahaan CV. YUDISTIRA Kediri
mempunyai dua faktor keuntungan | yaitu :
a. Faktor Ekonomis
I) Bahan Mentah
Bahan mentah (raw material) pada dasarnya untuk memenuhi bahan dasar
tidak mengalami kesulitan, karena sebagian besar dapat dibeli dari daerah
Tulung Agung.
2) Tenaga llerja
Dalani mendapatkan karyawan tidak mengalami kesulitan karena lokasi

perusahaan ada di dacrah yang tidak jauh dari pemukiman penduduk.

[ S
S

Transportasi

Lokasi perusahaan 1 dan !I berada dipinggiran kota dan kantor pusatnya
berada di tengah kota, namun semua ini berada dijalur jalan raya, sehingga
semua kendaraan dapat masuk atau berhenti didepan lokasi perusahaan,

4) Pemasaran

Masalah pemasaran sangat baik karena perusahaan tersebut paling tua di
kota Kediri, sehingga konsumen atau pelanggan sudah mengenal sejak

lama dan mengenai persaingan di kota Kediri masih dapat diatasi.
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b. Faktor Sosial \

1) Karena letak produksi yang agak jauh dari perumahan atau pemukiman
penduduk , maka keberadaan pabrik térsebut tidak banyak mengganggu
masyarakat.

2) Masalah pembuangan sisa produksi tidak mengalami kesulitan karena agak

jauh dari pemukiman.

2.3 Struktur Organisasi

Sistem organisasi kerja yang baik dan tepat akan membantu kelancaran usaha
atau operasi perusahaan, sebab tanpa dengan sistem organisasi yang baik akan
mengakibatkan kesimpangsiurar pekerjaan yang pada akhirnya mengakibatkan
pemborosan. Kerjasama yang baik dan kompak dalam perusahaa sangat dibutuhkan,
sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat segera tercapai.

Pada setiap kerja sama manusia diperlukan suatau wadalf yang disebut
organisasi, menurut Hasibuan (1999:24) organisasi didefinisikan sebdgai berikut:

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal berstruktur dan
terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan
tertentu. Organisasi hanya merupakan aiat dan wadah saja.

Adapun bentuk struktur organisasinya adalah sebagai berikut :

T
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i PIMPINAN
WAKIL PIMPINAN
BAGIAN ADM KABAG [ BAGIAN
DAN KEUANGAN PRODUKSI i PERDAGANGAN
| BAGIAN
| KARYAWAN PEMBELIAN
| BAGIAN
PENJUALAN
BAGIAN |
1 PEMASARAN
Gambar 2 - Struktur Organisasi CV. Yudistira, Kediri

Sumberdata : CV. YUDISTIRA Kediri

Adapun tugas-tugas dari setiap bagian dalam organisasi perusahaan tersebut

dapat diuraikan sebagay berikut -

a. Pimpinan

Tugas dan tanggung jawab serta wewenang Pimpinan adalah sebagai berikut:
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1) Menetapkan kebijaksanaan perusahaan dan memimpin selurch kegiatan dalam

perusahaan.

2
~—~

Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan penjualan dan harga.

(9]
S—

Mengadakan pengawasan sccara umum terhadap segala pelaksanaan dan
perencanaan yang telah ditetapkan dan mengadakan perbaikan jika perlu.

4) Merencanakan pengembangan perusahaan.

5) Mendelegasikan wewenang dan tanggunag jawab kepada bawahannya yang

dianggap mampu.

b. Wakil Pimpinan
Tugas dan tanggung jawab Wakil pimpinan adalah sebagai berikut :
1) Menggantikan fungsi Pimpinan apabila Pimpinan berhalangan.
2) Memberikan laporan terhadap hasil pekerjaan.

3) Menjalankan perintah yang dibebankan kepadanya.

(@]

. Bagian Administrasi dan Keuangan
Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Mencatat transaksi pembelian dan penjualan.
2) Mengatur dan melaksanalin seluruh pembukuan perusahaan,
3) Menyimpan data-data pembukuan sampai batas waktu yang diperlukan.
4) Menyelenggarakan kegiatan sura* menyurat keluar.
5) Mempersiapkan dengan rapi laporan-laporan yang bersifat intern maupun

ekstern.

d. Kepala Bagian Produksi
Mempunyal Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Mengkoordinasi segala kelancaran produksi.
2) Menetapkan rencana pemakaian bahan.

3) Mengawasi aktivitas kerja bawahan agar sesuai dengan rencana.
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4) Bertanggung jawab atas kuantitas dan kualitas hasil produksi.

5) Membuat mode barang yang akan diproduksi.

€. Bagian Perdagangan
Bagian ini terdiri dari tiga bagian vaitu :

1) Bagian Pembelian
Mempunyai Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Meleksanakan pembelian bahan-bahan yang dibutuhkan untuk proses

produksi.

b) Memteli alat-alat yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan itu.
¢) Mencari informasi mengenai bahan yang baik dan lebih murah.

2) Bagian Penjualan
Mempunyai Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Melaksanakan penjualan hasil produksi
b) Menyelesaikan transaksi atas penjualan barang produksi.
¢) Melayani para konsumen dengan baik.
d) Mengurus transportasi pengiriman barang,

3) Bagian Pemasaran
Mempunyal Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Mencari langganan.
b) Mencari daerah pemasaran yang baru.

¢) Mengatur sistem pemausaran yang baik.

f. Karyawan

Mempunyai tugas melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugasnya masing-

masing,
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Jumlah karyawan tahun 1999 yzfng ada pada perusahaan tegel, beton dan

sanitair CV. YUDISTIRA Kediri berjumlah 60 orang Karyawan, yang terdiri

dari pria dan wanita. Adapun data jumlah karyawan yang ada diklasifikasikan

sebagai berikut :

1) Pimpinan

2) Wakil Pimpinan
3) Bag. Adm. Dan Keu.
4) Bag. Pembelian
5) Bag. Penjualan
6) Bag. Pemasaran
7) Kabag. Produksi
8) Sopir

9) Tukang

10) Pembantu Tukang

g. Jam Kerja

-1 orang
-1 orang
1 orang
.1 orang
-1 orang
-1 orang
:1 orang
-3 orang
: 12 orang
. 28 orang

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya  mempunyai jam kerja sebagai

berikut:

Untuk hari Senin sampai dengan hari Kamis, dan Sabtu :

1) Jam 08.00s/d 12.00 WIB

2) Jam 12.00s/d i3.00 WIB

3) Jam 13.00s/d 16.00 WIB
Untuk hari Jumat :

1) Jam 08.00s/d 11.00 WIB

2) Jam 11.00 s/d 13.00 WIB

3) Jam 13.00 s/d 16.00 WIB

Jam kerja
. Istirahat

:Jam kerja 11

- Jam kerja |
- Istirahat

Jam kerja 11
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h. Sistem Penggajian *
Sistem penggajian pada perusahaan CV YUDISTIRA yaitu bulanan dan harian
vang dibayarkan tiap hari Sabtu. Untuk karyawan bagian kantor diberikan gaji
bulanan dan untuk karyawan bagian non kantor diberikan gaji harian dan

borongan.

2.4 Tujuan Perusahaan

Segala aktivitas atau kegiatan yang dijalankan oleh setiap organisasi ataupun
perusahaan adalah dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Mengetahui tujuan suatu perusahaan sangatlah penting karena dengan
mendasarkan pada tujuan tersebut dapat ciperoleh suatu kesimpulan apakah
perusahaan tengan menghadapi suatu permasalahan atau tidak.

Jadi dengan demikian untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan perlu
dilaksanakan suatu uscha atau kegiatan . Demikian pula halnya dengan pabrik tegel
CV. YUDISTIRA Kediri, di dalam menjalankan aktivitasnya mempunyai beberapa
tujuan yang mana dapat dibagi menjadi dua | yaitu :

a. Tujuan jangka pendek

Tujuan jangka pendek dari perusahan merupakar suatu tujuan yang dapat

menunjang tujuan perusahan dalam jangka panjang. Adapin tujuan jangka pendek

CV. YUDISTIRA ini antara lain meliputi :

1) Mempercepat pengumpulan piutang X

Kdrena dengan mempercepat pengumpulan pi’utayfg- akan member’ikdn
kerfnfungan bagi perusahaan dimana uang kas perusahaa akan semtkin
bertarmbah dan piutang perusahaan akan berkur‘ﬁﬁg.Hal ini berarti akan
méningkatkan pula alat-alat likwid pcrusa‘}.laan sei}‘iingga perusahaan dapat
memenuhi kewajiban hutang jangka pcndekﬁya.

2) Méningkmkan rentabilitas perusahaan

Br’iiam usahanya meningkatkan volume penjudldn serta penggunaan moda

Ll - . [y b y "
Perusahaan secura efisien , sehingga  dkdn dapal meningkatican
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kemampuan perusahaan  unfuk  memperoleh  keuntungan . Dengan
demikian rentabilitas perusahaan dapat ditingkatkan.
b. Tujuan jangka panjang
Tujuan jangka panjang adalah merupakan tujuan perusahaan yang meliputi
periode wakt lebih dari satu tahun |, jadi memeriukan waktu yang relatif lebih
pangjang untuk merealisic.. Yang menjadi tujuan jangka panjang perusahaan
adalah sebagai berikut -
1) Mencapai tingkat laba yang optimal
Karena dengan dicapainya laba yang optimal berarti perusahaan tefah
berjalan secara efisien , sehingga tujuan perusahaan dalam jangka panjang
akan dupai dicapal dan selanjuinya jaminan sosial yang diberikan oleh
perusanaan kKepada Karyawan akan dapat ebih ditingkatkan.
2) Memperiuas usaha dan dacrah permasaran
Dalam  usuhanys  perusahaan  memperoieh  keuniungan  yany  opiimal
tersebut, maka keuntungan yang diperolzh tersebut kemudian dicadangkan
untuk menaimibah modal perusahiaan guna kepetluan expansi perusahaan
baik usaha tersebut dalam bentuk peningkatan produksi maupun hasrat
untuk memperbaiki teknik produksi, agar tercapai efisiensi penggunaan
modal dalam expansi atau perluasan ussha.
3) Posisi perusahaan baik dalam bentuk kemampuan bersaing maupun dalam
hal kermampuan financialnya.
dilaksanakan perusahaan di dalain bersing dengan
perusaiaan sejenis harus dapat dilakukan agar dapat bersaing dengan
perusahaan fain periu adanya kekuatan terfeniu , yeitu kemampuan di
bidang financiilnya tersegbut dapat mengakibatkan sulitnya ruang gerak
perusahaan dan sukarnya memperoieh keuntungan seperii yang diharapkan

perusanaan.

——
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2.5

2

U

Kegiatan Perusahaan '

.1 Bahan baku

Bahan baku yang dipergunakan antuk pembuatan tegel di perusahaan CV.

YUDISTIRA Kediri antara lain sebagai berikut :

a.

b.

o

Semen abu-abu dan Semen putih

Semen merupakan bahan baku yang utama yang dapat menentukan kualitas
daripada tegel, sebab dari sedikit banyak semen untuk pencampuran merupakan
penentuan mutu daripada produk. Semen dibeli dari para suplier yang berada di
daerah Kediri.

Pasir

Pasir digunakan untuk pembentukan proses produksi diambil atau diperoleh dari
daerah Kediri dan sekitarnya vang tidak berada jauh dari pabrik.

Mill stone dan Batu traso

Untuk tepung miel dan baru teraso diambil dari daerah Tulung Agung . Miel
stone dan batu teraso tersebut sebelum digunakan sebagai bahan pembuat tegel
maka tepung miel dan batu teraso itu harus bersih dan bagus supaya hasilnya
menjadi baik.

Besi beton

Besi beton digunakan untuk membuat rangka pada produk bak mandi dan meja
kompor. Besi beton dibeli dari suplier yang berada disekitar kota Kediri.

Verf atau cat pewarna

Digunakan untuk mewvarnai pada tegel khusus produk tegel warna dan dapat

diperoleh dari para supliernya.

Untuk komposisi bahan baku dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Komposisi Bahan Baku per unit CV.YUDISTIRA Kediri
Jenis BB Satuan  Tegel Tegel Tegel  Venti Bak Meja
Polos  Wama  Teraso  lasi mandi  kompor
Semen abu Kg 0,2 0,2 0,2 0,2 10 7
Semen Putih Kg - 0,2 02 - 5 4
Miel Ky 0,2 0,07 0.4 - 6 4
Teraso Kg - - 0,4 - 10 7
Pasir m3 0,004 0,004 0,004 0,004 0,3 0,2
Vcrf' "u - 0,0016 - . - -

Sumbu ddid CV. YUD BT RA \L,dlll

Untuk harga bahan baku yang dimiliki oleh perusahaan tegel CV.YUDISTIRA
Kediri untuk tahun 1997,1998.1999 adalah relatif tetap yaitu :
Tabel 3. Harga bahan baku CV.YUDISTIRA Kediri

Jenis bahan baku ‘ Harga
Semen abu-abu Rp. 450,00/Kg
Semen putih ' Rp. 650,00/Kg
Miel stone Rp. 160,00/Kg
Teraso Rp. 450,00/Kg
Pasir Rp. 7.500,00/m3
Verf Rp. 15.000,00/K g
Besi beton Rp. 3.500,00/biji

Sumber data : CV.Yudistira Kediri

2.5.2 Mésin dan Peralatan Produksi
Setiap perusahaan yang menjalankan pegolahan bahan rﬁéﬂ‘tah menjadi

baranb jadi yang siap dipasarkan, mengalami proses produksi danulu ljdidn‘i Droses
p]‘Od‘.ll\bl memerlukan mesin dan peralatan produksi. Demikian Juga dené‘},ui CV.

YUDIS1 IRA Kediri, dalam proses produksinya menggunakan alat-alat sélmgai
berikut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a.

b.
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-

Mesin campur
Alat ini berfungsi untuk mencampur antara semen dengan pasir. Adapun
pencampuran bahan baku tersebut di masukkan dalam tong atau drum yang
ukuran tingginya satu meter dan diameternya sepanjang 60 cm.

Mesin press

Pada alat ini yang menggerakian adalah mesin dengan tenaga diesel . Fungsi alat
ini adalah untuk mencetak tegel dari berbagai ukuran dan jenis.

Mesin Potong

Fungsinya untuk memotong tegel yang akan dipasang.

Mesin Selep

Untuk menghaluskan tegel yang telah selesai diproduksi agar menjadi tegel yang

siap jual

. Bak perendam

Fungsi daripada bak perendam ini adalah untuk merendam tegel yang sudah

dikeringkan untuk yang pertama.

. Rak pengering

Rak pengering digunakan untuk mqum‘ingkaﬁtegel yang teiah selesal ditendam
selama kurang lebih dua hari . Rd&('ﬁeﬂgefing terbuat dari kayu diletakkan pada
tempat berbuka dan tidak berkend sinar matahari secara langsung agar pehgering
tegel tersebut menglasilkan suatu produk yang benar-bgnar baik.

Alat penggosok atau pemoles \

Alat pemoles ini digunakan untuk tegel yang sifatnya kasaganisalnya tegel teraso,

supaya tegel jenis teraso tersebut hasilnya akan k?bi\h*baik.,'mengkilat dan halus.
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Tabel 4. Mesin dan peralatan produksi CV. YUDISTIRA Kediri

No. Nama mesin Jumlah
1 Mesin campur 2 buah
2 Mesin press 5 buah
3 Mesin potong 4 buah
4 Mesin selep 2 buah
5 Bak perendam 4 buah
6 Rak pengering 2 buah
7 Pemoles 2 buah

Sumber data
Keterangan

mesin 1000 biji tiap hari.

2.5.3 Proses Produksi

tahap pembuatan produk pada perusahaan CV. YUDISTIRA Kediri.

: CV. YUDISTIRA Kediri

46

- Mesin Press yang beroperasi 4 buah dengan kapasitas produksi tiap

Berikut ini penulis akan menguraikan secara garis besar saja tentang tzhap-
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Proses produksinya adalah sebagai berikat :

PERSIAPAN
BAHAN BAKU

v

PEMBUATAN
CAMPURAN

v

PROSES PRESS
ATAU CETAK

v

PROSES
L PENGERINGAN

:

PERENDAMAN

v

| PROSES
] PENYELEPAN

PROSES
PENAMBALAN

PROSES
GOSOK HALUS

l

PRODUK JADI

Gambar 3 . SKEMA PROSLES PRODUKSI TEGEL
Sumber data : CV. Yudistira Kediri

47
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Sedangkan prosedur atau langkah-langkah proses produksi dapat diuraikan sebagai

berikut :

d.

Proses pembuatan tegel

TAHAP | : Pembuatan campuran tegel

Lapisan tegel ini terdiri dari -

i) Lapisan paling atas terdiri dari campuran semen , mill stone putih dan batu
traso dengan perbandingan 3:1:1

2) Lapisan tengah yang disebut beberan, menggunakan campuran semen dan
mill stone hitam dengan perbandingan 2:3 , beberan ini terletak pada bagian
tengah atau bagian bawah setelah lapisan.

3) Lapisan bawah yang disebut lapisan kaki menggunakan campuran semen
dengan pasir dengan perbadingan 1:4.

TAHAP 11 - Proses press atau cetak

Dalam proses ini disediakan alat cetakan sesuai dengan ukurannya . Lapisan

pertama dimasukkan dalam cetakan . kemudian lapisan kedua dan terakhir

lapisan ketiga. Selanjutnya dipress dengan mesin press bertekanan 150 kg.

TAHAP 111 - Proses Pengeringan

Tegel yang sudah dikeluarkan dari cetakan diletakkan pada rak pengeringan

dalam posisi tidur atau mendatar , agar tegel tidak melengkung,

TAHAP IV : Proses Perendaman

Tegel yang sudah cukup dikeringkan selama lebih kurang 4 hari untuk

menghilangkan soda yang terdapat pada semen dan agar tegel akan menjadi kuat.

TAHAP V : Proses Penyelepan

Pada proses ini tegel dislep atau digosok agar permukaan rata dan timbul
motifnya.

TAHAP VI : Proses Penambalan

Pada proses ini permukaan tegel yang belum rata atau berlubang ditambal atau

ditutuprdengan semen putih dan cat pewarna kemudian dikeringkan.

S


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

TAHAP VI . Proses Gosok Halus
Proses pekerjaan ini vaitu digosok dengan batu gosok halus untuk mengupas
tambalan yang lebih dan agar tegel lebih mengkilap, kemudian setelah
dikeringkan berarti tegel sudah siap dijual. Pembuatan tegel traso sama dengan
pembuatan tegel biasa hanya pada permukazn lapisan pertama diberi batu traso
dan warnanya diberi pewarna vang sesuai den 2an selera konsumen. Begitu pula
dengan proses pembuatan tegel yang permukaannya berbentuk kotak kecil. Cara
pembuatannya sama dengan tegel biasa, cetakan vang digunakan yang berbeda
dan pemberian warna disesuaikan dengan selera konsumen.

b.  Proses Pembuatan Beton
Proses pembuatan ventilasi yaitu beton berbentuk segi cmpat yang digunakan
untuk lubang angin pada rumah atau gedung. Bahan yang digunakan adalah
campuran semen dan pasir dengan perbandingan 2:3 dan diberi air secukupriya
agar kental , kemudian dimasukkan ke dalam cetakan ventilasi. Setelah 1tu
lapisan dipadatkan dan dikeluarkan dari cetakan lalu dikeringkan.

¢. Proses Pembuatan Sanitair
Proses pembuatan sanitair merupakan betonan yang dibuat duri campuran semen
. mill stone putih dan batu traso dengan perbancingan 3:3:4 Setelah campuran
tadi diaduk dan diberi air secukupnya , dimasukkan dalain cetakan yang
sebelumnya diberi kerangka besi beton dan dinding cetakan dilapisi dengan
kertas semen. Setelah itu campuran tersebut Gipadatkan kemudian cetakan
dibuka dan dikenngkan selama kurang lebih 4 hari setelah kering lubang yang
tidak rata ditutup atau ditambal selanjutnya digosok dengan batu halus maka

sanitair sudah siap untuk dijual.

2.5.4 Hasil Produksi

Adapun hasil produksi vang dihasilkan oleh perusahazan tegel, beton dan
sanitair CV. YUDISTIRA Kediri adalah sebagai berikut :

e T —— e ——
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a. Tegel dengan jenis dan ukuran yaitu :
1) Tegel Polos dengan ukuran 20emx20cm.
2) Tegel warna dengan ukuran 20cmx20cm.
3) Tegel Teraso dengan ukuran 30cmx30cm

b. Roster atau ventilasi yan ¢ merupakan beton empat persegi panjang  dengan
ukuran 20cmx30cm dalam berbagai bentuk dan motif.

¢. Sanitair yang terdiri dari bermacam-macam ukuran . bentuk dan motif antara lain :
1) Bak mandi .
2) Meja kompor.

Adapun realisasi produksi yang dihasilkan oleh CV.YUDISTIRA Kediri adalah

sebagai berikut :

Tabel 5. Realisasi produksi CV. YUDISTIRA Kediri
L (dam i GNY | L
Jenis produk 1997 1998 1999

Tegel Polos  199.470 229140 245.930
Tegel Warna 105960 165370 157.670
Tegel Teraso 36.850 41.300 51.600

Ventilasi 221750 177280 186.300
Bak Mandi 25 30 35
Meja kompor 35 40 40

Sumber data: CV. YUDISTIRA Kediri

2.6 Pemasaran

2.6.1 Daerah Pemasaran
Adapun hasil produksi terscbﬁt diatas dijual at&if dipasarkan didaerah kota Kediri
dan luar kota Kediri yang meliputi daerah-dﬁcﬁ&#': Kediri, Blitar, Tulung Agung,
Nganjuk, Ket{6sono dan lainnya.
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-

2.6.2 Saluran Distribusi
Untuk  mengalirkan hasil produksinya kepada konsumen perusakaan ini -

menggunakan 3 (tiga)jenis saluran yaitu :

PRODUSEN
WHOLESAILER
I | B=) * N
AGEN AGEN
; s :
RETAILER J RETAILER LRETAILER
KONSUMEN

Gdmbar 4 : Saluran Distribusi CV.YUDISTIRA XEDIRI
Sumber data  : CV. YUDISTIRA Bag. Pemasaran

2.6.3 Promosi Penjualan
Dalam rangka memperkenalkan hasil preduksinya pada kensumen, perusaha
telah melaksanakan prmosi dengan cara papan nama, personal selling (khusus

pemborong). dan mendia promosi lainnya.
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2.6.4 Harga dan Kebijaksanaan harga'
Di dalam menentukan harga jual perusahaan ini menggunakan :

Harga jual = harga polok + keuntungan

Tingkat keuntungan yang diharapkan dapat dipcroleh 15% sampai 20%.

Adapun kebijaksanan harga yang dilaksanakan oleh perusahaan ini adalah:

a. Untuk konsumen langsung dilaksanakan sistem pembayaran tunai. Apabila
pembeli dengan sistem pesanan, konsumen diwajibkan membayar uang muka
sebesar 50% dan sisanya dibayar pada saat menerima barang.

b. Untuk retailer atau pelanggan sistem pembayaran diberikan waktu satu bulan
sejak penyerahan barang.

Sementara untuk harga barang produk CV.YUDISTIRA Kediri untuk tahun

1997,1998 dan 1999 adalah relatif tetap atau tidak ada peningkatan harga. Harga

porduk yang dimiliki oleh CV. YUDISTIRA dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Harga produk CV. YUDISTIRA Kediri

Jenis produk Harga

Tegel polos Rp. 400,00/unit
Tegel Warna Rp. 600,00/unit
Tegel Teraso Rp. 2.150,00/unit
Ventilasi Rp. 400,00/unit
Bak mandi Rp. 70.000,00/unit
Meja kompor Rp. 60.000,00/unit

Sumber data : CV.YUDISTIRA Kediri

2.6.5 Pesaing :
Di kota Kediri sekaang ini perusahan tegel cukup banyak, sehingga pada saat
sekarang ini saling berfomba untuk mendapatkan konsumen. Adapun perusahan yang

menjadi pesaing antara lain :
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a o o p

e

-

Perusahaan tegel Nusantara Kediri
Perucahaan tegel Bina Karya Kediri
Perusahaan tegel Fascho Kediri
Perusahaan tegel Nusa Jaya Kediri
Perusahaan tegel Barokah Pare-Kediri

Perusahaan tegel Himalaya Kediri

=l

L)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data sebagaimana tzlah disajikan di muka, maka dapat
disimpulkan :

a. Hubungan antara pemberian motivasi oleh pimpinan dengan prestasi kerja
karyawan bagian produksi pada C.V. Yudistiza di Kediri cukup kuat, hal in:
ditunjukan r, hitung = 0,764 nilai ini berada diantara 0,601 — 0,800 sehingga
masuk dalam kategori hubungan cukup kuat. Dengan mengetahui hal tersebut
berarti r; hitung > r, tabel (0,764 > 0,377) dan dinyatakan bahwa hipotesis nol
(H,) ditolak dan hipotesis kerja (H,) diterima. Sehingga dinyatakan bahwa ada
hubungan antara pemberian motivasi oleh pimpinan dengan prestasi kerja
karyawan bagian produksi pada CV Yudistira di Kediri.

b. Berdasarkan hasil uji t, t hitung sebesar 5,019 dengan demikian dapat dikatakan
bahwa t hitung > t tabel (5,019 > [,734) dan dinyatakan bahwa hubungan antara
pemberian motivasi oleh pimpinan dengan prestasi kerja karyawan bagian

yroduksi pada C. V. Yudistira di Kediri sienifikan.
| | g

4.2 Saran

Dart penelitian iri dapat dilihat dari indikator pemberian penghargaan yang sangat
berpengaruh adalah pemberian barang vang bermanfaat bagi karyawan, karena hal
tersebut dapat langsung dirasakan oleh karyawan. Untuk itu pemberian motivasi
dalam bentuk i harus dapat dijaga bahkan lebih ditingkatkan. Dan dalam hal
pendisiplinan  yang manusiawi  teryata  karvawan menyukar pimpman  yang
melakukan tindakan disiplin tidak secara emosional untuk itu jangan sampai
pimpinan melakukan tindakan disiplin secara emosional. Dalam efisiensi kerja
karyawan lebih menyukai cara tercepat tanpa mengurangl hasil yang hendak dicapai ,
lentu saja hat ini sangat membantu perusahaan dalam pencapaian target produksinya.

Dilihat dari indikator efektivitas kerja ternyata karvawan sudah dapat dikatakan

30 :

F.ushhnj

5

!
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patuh terhadap pimpinan, untuk itu pitpinan harus dapat menjaga hal tersebut.
Setelah mengetahut kesimpulan di atas imaka kami menyarankan agar pimpinan CV.
Yudistira hendaklah selalu memberikan motivasi kepada para liarvawannya. Hal ini
disebabkan karena karvawan sebagai sumber daya manusia memiliki peranan yang
sangat vital dalam mendukung suksesnya jalan roda organisasi perusahaan. Karena
dengan meningkatnya prestasi kerja karyawan akan berakhibat meningkat pula
produktivitas mereka vang pada akhirnva akan meningkatkan laba perusahaan secara

terus menerus.
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Lampiran 1. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Pemberian Motivasi oleh
Pimpinan ' . '

No  Jtem skor

Responden | 2

01 3 3 6
02 3 3 6
03 3 3 6
04 33 6
05 5 3 6
06 P 3 6
07 N 5
08 3. 6
09 £l P 5
10 3 A 4
11 2 B 5
12 & B 5
13 2 18 5
14 2 2 4
15 2 | 3
16 2 2 4
17 & 2 8
18 ] 2 4
19 ] 2 2
20 |- 3

Sumber data : Hasil penelitian yang diolah
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Lampiran 2. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Pendisiplinan yang
Manusiawi

No.. o ltém Skor

Responden 1 2 3 4 5

01 2 1 5] 3 312
02 3 2 1 3 312
03 2 3 ] 3 3 12
04 2 3 3 2 3 Ts
05 2 ] 2 1 3 9
06 W _ig B B 1€
07 2 3 | 2 3 12
08 2403 2 | 3 10
09 P 3 2 3 3. 18
10 3 2 1 2 19
11 1 2 2 3 1 9
12 3 N 3 3 3 13
13 3 e 2 3 3 a3
14 3 B \ 5/ ha
15 I | 3 2 3 12
16 3 2 2 2 3 12
17 3 2 ) i 3 13
18 3 2 2 3 -l
19 3 2 3 3 vA W
20 B 3 2 3 0

Sumber data : Hasi! penelitian yang diolah
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Lampiran 3. Data Berdasarkan Skor Terhadap Variabel X ( pemberian motivasi oleh
pimpinan )

-

No. [tem skor

Responden 1 2

21 6 11 17

02 6 11 17

03 6 12 18

04 6 14 20

05 6 8 14 .
06 6 13 19 -
07 5 &2Q17

08 6 10 16 .
09 513 18

10 4 9 13

I 59 14

12 5 A1 s

13 5 M 18

14 § B 13

15 5 W &

16 4 12 16

17 4 13 17

18 4 13 17

19 31417

20 B 17

Sumber data : Hasil penelitian yang diolah
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Lampiran 4. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Efisiensi Kerja
No. [tem skotr

Responden I 2 3 . 4

01 3 2 2 3 10
02 2 2 3 1 8
03 i 3 2 3 1B
04 303 3 3 12
03 I 2 3 T
06 33 3 3 12
7 - 3z 3.8 Ve
08 7 1Y s
09 I@ED3 ik
10 3 33 Jio
1 0 ; BB 3
12 3 3@EL8 12
13 3 e \3 |
14 3 i W W@
15 7 15 252 i
16 3 8. 7w
17 3 3D
18 ¥ 3 3 wWE
19 3 M3 s 117
20 ¥ 3 1NgG it

Sumter Data : Hasil penelitian yang diolah

ae
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Lampiran 5. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Efektifitas Kerja

No. 1 t e ~ skor -

Responden 1| 2 3 4- S 6 7 8 9 10 1l

0l 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 & 28
02 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 26
03 2 3 % 3 3 Z 2 2 3 &% 3 @7
04 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 27
05 1 2 3 2 % -3 2 2 2
06 3 0% 2 38 B 38 NG, 3 38
7 I 2 P75 Y B 1 N @
08 2 3 4 W i @wi NN
09 Wy 1491 Tet® APV € B
10 ¥ €W 1 4 3 2 3 3 MY 4
1 i SV @Y S ams  wgR
12 13 AR E 2 GYNEAR 3 Vi
13 s RN z 3 3 s\ =
14 3 ¥ N (1 8 (8 3 @ Fae 75
15 T 4 SN 112 @ 3 3 U o
16 1 AT @ =k 4 1 2% Adh
17 1 S 2 398 Y 2 Sl
18 3 RN AN RN 2 gl sy
19 9 1 \E. 5" % 8 8B A B35 %
20 d 2 Sl o® I W EF 4 3 i

Sumber Data : Hasil penclitian vang diolah
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Lampiran 6. Data Berdasarkan Skor Terhadap Variabel Y ( orestasi kerja karyawan )

‘No.  ltem  skor
Responden 12
01 10 28 38
02 8 26 34
03 10 27 37
04 12 27 39
05 722 Sif)
06 12 28 40 .
07 12722, " 347
08 9 @3 32
09 1228 40 —
10 10 24 34
11 § 28 36
12 12 26 38
13 12 28 40
14 (2 | V25 T
15 10 28 38
16 10 20 30
i 12 27 39
18 2 @ 39
19 It 25 36
20 14 28 40

Sumber data : Hasil penelitian yang diolah
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Identitas Responden .

i

b

(9]

tn

Nomor Responden
Umur

Pendidikan terakhir
Lama bekerja

Status perkawinan

( pilih salah satu jawaban a, b atau ¢ )

Variabel Pemberian Motivasi oleh Pimpinan

I. Indikator pemberian penghargaan

1.

I1.

Apakah Pimpinan selalu memberikan pujian secara lisan jika saudara berhasil
melaksanakan pekerjaan dengan memuaskan ?

a. selalu  b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

Apakah Pimpinan selalu memberikan barang yang bermanfaat seperti pakaian,
pada karyawan (pada hari rava keagamaan) ?

a. selalu  b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

Indikator pendisiplinan yang manusiawi

Dalam memberikan teguran terhadap karyawan yang melanggar ketentuan
perusahaan, apakah pimpinan selalu menunjukkan kesalahar karvawan sccara
jelas?

a.selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah pimpinan selalu memberikan hukuman yang sesuai dengan kesalahan
yang telah diperbuat oleh karyawan ?

a.selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah
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3.

6.

Apakah pimpinan selalu memberikan®pendisiplinan yang merendahkan martabat
karyawan vang melakukan kesalahan ? (misalnya memarahi karvawan didepan
karyawan lainnya)

a.tidak pernah  b. kadang-kadang c. s2lalu

Apakah pimpinan selalu memberikan peringatan terlebih dahulu kepada
karyawan vang melakukan kesalahan ?

a. selalu b, kadang-kadang ¢. tidak pernah

Dalam memberikan teguran kepada karyawan yang melakukan kesalahan, apakah
ptmpinan perusahaan selalu bertindak dengan cara yang emosional ? (misalnya
memarahi karyawan dengan umpatan-umpatan )

a. tidak pernah  b. kadang-kadang c. selalu

Variabel Prestasi Kerja Karvawan
J i

L. Indikator Efisiensi Kerja

8.

9.

10.

11.

Dalam bekerja apakah anda selalu menggunakan cara kerja yang termudah?
(misalnya meletakkan peralatan dengan rapi, mudah dijangkau dan dekat dengan
anda)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

Dalam bekerja apakah anda selalu menggunakan cara kerja vang teringan ?
{mengangkut tegel dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan wadah
yang besar)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

Dalam bekerja apakah anda selalu menggunakan cara kerja yang tercepat ?
(misalnya dalam mengangkut tegel melewati jalan yang terdekat)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

Dalam bekerja apakah anda sclalu menggunakan cara kerja yang terarah ?
(misalnya melakukan penyelepan terlebih dahulu baru penambalan egel)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah
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19,

21.

Indikator Efcktifitas Kerja .

Apakah pekerjaan anda scsuai dengan ketrampilan anda ?

a. tepat b. cuxup tepat c. tidak tepat

- Apakah anda selalu bekerja di luar jam kerja bila perusahaan menginginkan ?

(bersediakah anda kerja iembur)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

- Berdasarkan jam kerja yang tersedia, apakah saudara selalu menyelesatkan

pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan ? (bekerja
tepat waktu)

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

. Apakah hasil pekerjaan anda selalu memenuhi keinginan pimpinan?

a. selalu b, kadang-kadang ¢. tidak nernah

Apakah anda pernah memberikan usulan atau saran kepada rekan atau pimpinan?
a. pernah b jarang ¢. tidak pernah

Apakah anda selalu mengatasi masaleh yang timbul dalam menyelesaikan
pekerjaan tanpa mengandalkan rekan kerja saudara ? (misalnya jika terjadi
kesalahan, anda langsung memperbaiki sendini tanpa menunggu bantuan)

a. selalu  b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

- Apakah anda selalu belajar dari rekan yang lebih berpengalaman ?

a. selalu b, kadang-kadang c. tidak pernah
Apabila terjadi kesalahan terhadap hasil pekerjaan anda, apakah anda menunggu
perintah untuk memperbaikinya ?

a. tidak menunggu b. kadang-kadang C. menunggu

- Apakah anda sclalu membantu rekan kerja anda yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan pekerjaan ?

a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah

Dalam bekerja. apakah anda selalu mengikuti peraturan dari pimpinan 7
a selalu b kadang-kadang ¢ tidak pernah

C ol Lale LA
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22. Apakah dalam bekerja saudara sclalu mengenakan pakaian sesuai dengan
pekerjaan ?
a. selalu  b. kadang-kadang c. tidak pernah
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